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Demam tifoid merupakan penyakit infeksi akut pada usus halus yang 
disebabkan oleh Salmonella thypi. Hingga saat ini demam tifoid masih menjadi 
masalah kesehatan di negara-negara tropis termasuk Indonesia. Pemberian 
antibiotik memiliki peran penting dalam pengobatan demam tifoid. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pola penggunaan antibiotik pada pasien demam tifoid 
di  Instalasi Rawat Inap RS Griya Waluya Ponorogo tahun 2019. Penelitian ini 
dilakukan secara non ekperimental menggunakan metode deskriptif dan data 
diperoleh dari rekam medik secara retrospektif. Data yang digunakan sebagai 
sampel dalam penelitian ini sebanyak 56 pasien dengan metode pengambilan data 
secara purposive sampling. Hasil penelitian berdasarkan jenis kelamin 
menunjukkan bahwa pasien demam tifoid terbanyak adalah perempuan sebanyak 
29 pasien (53,6%), berdasarkan umur menunjukkan bahwa pasien demam tifoid 
terbanyak berusia 26-45 tahun dan 2-11 tahun masing-masing sebanyak 22 pasien 
dan 18 pasien. Hasil dari pola penggunaan antibiotik didapatkan penggunaan 
antibiotik untuk pasien demam tifoid di RS Griya Waluya Ponorogo tahun 2019 
adalah Cefotaxime 32,2%, Sendicol sebanyak 26,7%, Colsancetine sebanyak 
23,2%, Biothycol sebanyak 3,6%, Cefadroxil sebanyak 3,5%, Lapimox sebanyak 
1,8%, dan antibiotik kombinasi (5 kasus) masing-masing 1,8%. Pemberian dosis 
yang tidak sesuai standar Kepmenkes terjadi pada 8 kasus yaitu pada pemberian 
Colsancetine, namun pemberian dosis tersebut telah dipertimbangkan oleh dokter 
berdasarkan kondisi pasien tersebut. Lama penggunaan antibiotik selama rawat 
inap paling banyak adalah 3-4 hari. 
 
 










Typhoid fever is an acute infectious disease of the small intestine caused 
by Salmonella thypi. Until now typhoid fever remains a health problem in tropical 
countries, including Indonesia. Giving antibiotic has an important role in the 
treatment of typhoid fever. This study aims to determine the pattern of antibiotic 
in patients with typhoid fever in RS Griya Waluya Ponorogo in 2019. The study is 
non-experimental study with descriptive methods and data obtained from medical 
records retrospectively. The data used as samples in this study were 56 patients 
with a purposive sampling method. The results based on sex showed that most 
typhoid fever patients were female as many as 29 patients (53,6%), based on age 
showed that most typhoid fever patients were aged 26-45 years and 2-11 years 
respectively with 22 patients and 18 patients. The results of the use of antibiotic 
patterns obtained for the use of antibiotics for typhoid fever patients in RS Griya 
Waluya Ponorogo in 2019 were Cefotaxime 32,2%, Sendicol 26,7%, Biothycol 
3,6%, Cefadroxil 3,5%, Lapimox 1,8%, and combined antibiotics (5 cases) 1,8% 
each. Dosing that is not according to the Kepmenkes standard occurs in 8 cases, 
namely on Colsancentine, but the dose has been considered by the docter based 
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